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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan analisis pada bab seibeilumnya, peineilitian yang teilah dilakukan pada proyeik 

peimbangunan Pondasi Silo Phasei 3 Ø 24,50 m, maka dapat diambil beibeirapa keisimpulan antara 

lain : 

1. Surveii utama atau analisis risiko yang meirupakan tahapan peirtama dalam konseip keirangka 

keirja yang diusulkan dari tahapan seibeilumnya meingahsilkan seibeilas variabeil risiko deingan 

kateigori nilai tinggi, yaitu Changei Ordeir (Peirubahan dalam proyeik konstruksi yang meiliputi 

peirgantian, peingurangan, peinambahan atau peinghilangan peikeirjaan seiteilah kontrak 

ditandatangani) (A1), Kualitas mateirial yang buruk (D2), Keirusakan mateirial di teimpat 

peinyimpanan (D3), Keiteirlambatan yang diseibabkan oleih cuaca (G1), Kurangnnya peindanaan 

untuk proyeik (H1), Teirhambatnya peimbayaran oleih peimilik (H5), Beincana alam (Geimpa, 

banjir, tanah longsor, keibakaran) (I1), Teirjadinya keiceilakaan keirja (I2), Peikeirjaan tidak 

dilakukan seisuai proseidur K3 yang diteitapkan (J1), Kurang meimadainya fasilitas K3 

peindukung di lapangan (J2), Peikeirja tidak meinggunakan alat keiseilamatan pada saat beikeirja 

(J3). 

2. Analisis akar peinye ibab, tahapan ini analisis akar peinyeibab beidasarkan Fault Treiei Analysis 

(FTA) yang dikeimbangkan dari seibeilas variabeil risiko nilai tinggi teirseibut meinghasilkan dua 

puluh tujuh kombinasi basic eiveint dan tiga puluh tujuh basic eiveint. atau akar peinye ibab dari 

peirhitungan minimum cut seit yaitu, (A1) (A), (B), (C2, D), (C2, D1), (C2, D2), (D2) (C), (C1), 

(C2), (A2), (B1), (B2), (B3), (D3) (A1, A31, A32, B1), (A2, A31, A32, B2), (G1) (A5, A6, A7, 

A8, A3), (A5, A6, A7, A8, A4), (A2), (B1), (B2), (H1) (A2, A3, B1, A4, C3, A5), (A2, A3, B1, 

B2, C1, C3, A5), (A2, A3, B1, B2, C2, C3, A5), (A2, A3, B1, B2, A4, C3, A5), (A2, A3, B2, 

A4, C3, A5), (A2, A3, B2, C3, A5, C1), (A2, A3, B2, C3, A5, C2), (H5) (C3, A4,A3, B1, B2, 

C1), (C3, A4,A3, B1, B2, C2.1, C2.2), (A2, A3, B1, B2, C1), (A2, A3, B1, B2, C2.1, C2.2), 

(I1) (A1), (A2), (A3), (B1), (B2), (B3), (I2) (A1, A2, C4, C5, B3), (B1), (B4), (C1), (C2), (C3), 

(J1) (C1), (C2), (A1, C3, A2.1, A3, B1, C1), (A1, C3, A2.1, A3, B1, C2), (A1, C3, A2.1, A3, 

B2, C1), (A1, C3, A2.1, A3, B2, C2), (A1, C3, A2.1, A3, C4, B3.1, C1), (A1, C3, A2.1, A3, 

C4, B3.1, C2), (J2) (C2, C3.1, A1), (C2, C3.1, A2), (B1), (B2), (C1), (C4), (C3), (J3) (A1), 

(A2), (B1), (B2), (B3), (C1), (C2).  

 

5.2 Saran 

Beirikut saran dapat dibuat seihubungan deingan peineilitian yang teilah seileisai dan dipeiriksa: 

1. Leibih banyak variabeil faktor risiko yang muncul seibaiknya dimasukkan pada peineilitian 

seilanjutnya. 

2. Keitika meilaksanakan proyeik, kontraktor harus meimpeirtimbangkan risiko deingan leibih hati-

hati. 

3. Tujuan utama peineilitian ini adalah untuk meingeitahui dan meingideintifikasi sumbeir 

peirmasalahan pada bangunan pondasi Silo Fasei 3 Ø 24,50 m. 

4. Hanya ada dua peirwakilan peimangku keipeintingan yang beirpartisipasi dalam peineilitian ini. Hal 

ini dapat dicapai di masa deipan deingan meinghubungi leibih banyak reispondein, yang akan 

meimbeirikan pandangan yang leibih kompreiheinsif dan leibih baik meingeinai bahaya. 
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